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~ Menyikapi Aliran Lain dalam Islam
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PERPECAHAN UMAT BERAGAMA

Telah menjadi sunnatullah bahwa
umat beragama, termasuk umat

Islam akan berpecah belah menjadi
sekian banyak golongan.
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'» Dalam hadits-hadits
. perpecahan umat dijelaskan,
bahwa semua golongan

tersebut akan masuk ke neraka
(ahl al-nar), dan satu golongan
yang akan selamat (al-firgah
al-najiyah) atau masuk ke
surga (ahl al-jannah).




AL-FIRQAH AL-NAJIYAH
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 Para ulama menjelaskan bahwa,
yang dimaksud dengan satu
golongan yang selamat tersebut
adalah Ahlussunnah Wal-Jama’ah.
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Suatu aliran akan dikatakan bagian dari

Islam apabila mengakui hal-hal berikut:

Barunya alam
Keesaan Tuhan

Wujudnya Tuhan tidak
berpermulaan

Sifat-sifat Tuhan
Keadilan Tuhan

Kebijaksanaan Tuhan
(hikmah)

Tidak menyerupakan
Tuhan dengan selain-Nya

Kenabian Muhammad &

Risalah Muhammad &
kepada seluruh umat
manusia

Keabadian syariatnya

Semua yang dibawa
Muhammad % adalah
benar

Al-Qur’an sebaga sumber
hukum-hukum syariat

Ka’bah sebagai kiblat
dalam shalat.




Suatu aliran akan dikatakan bagian dari
Islam apabila mengakui hal-hal berikut:
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PEMBAGIAN AHLI BID’AH

AHLI BID’AH SESAT | AHLI BID’AH KAFIR

B Ahli bid’ah yang tidak * Ahli bid’ah yang kafir sebab
. . . bid’ahnya, seperti golongan yang
/
kCIf Ir seper ti Mu‘tazil ah, mengingkari pengetahuan Allah
Qadariyah, Zaidiyah terhadap hal-hal yang bersifat
. parsial, meyakini gidamnya alam,
dan Sat_.u kelomp ok dari kaum Mujassimah, dan seperti
Hanabilah yang Ismailiyah yang meyakini adanya
meya kini kebendaan kerasulan bagi Ali dan tidak

. bebasnya Aisyah (dari tuduhan),
Tuhan tetapi ti dak dan kaum yang mengkafirkan

seperti benda-benda para sahabat radhiyallahu
yang ada, anhurm




* Apabila ada golongan mengakui semua keyakinan di
atas, akan tetapi menodainya dengan bid’ahnya ajaran
Bathiniyah, Bayaniyah, Mughiriyah atau Khaththabiyah
vang meyakini ketuhanan semua atau sebagian para
imam, atau mengikuti aliran hulul (inkarnasi), atau
aliran tanasukh (reinkarnasi), atau aliran Maimuniyah
dari kelompok Khawarij yang membolehkan menikahi
cucu perempuan, atau aliran Yazidiyah dari kelompok
Ibadhiyah yang meyakini bahwa Syariat Islam akan
diganti pada masa akhir zaman, atau membolehkan
sesuatu yang ditetapkan kehamarannya dalam al-
Qur’an, dan atau mengharamkan sesuatu yang telah
ditetapkan kebolehannya dalam al-Qur’an secara pasti,
maka mereka bukan termasuk golongan umat Islam




Ahli bid’ah yang sampai pada batas sesat

Apabila ada golongan yang mengakui semua kriteria di atas (no 4), akan
tetapi menodainya dengan bid’ahnya ajaran Mu’tazilah, Khawarij, Syiah
Imamiyah, Zaidiyah, Jahmiyah, Dhirariyah dan atau Mujassimah, maka
mereka termasuk umat Islam dalam sebagian hukum, yaitu hukum-hukum
berikut ini:

Boleh dimakamkan di pemakaman kaum Muslimin

Dapat menerima fay’ dan ghanimah (jarahan perang) apabila berperang
bersama kaum Muslimin

Boleh menunaikan shalat di masjid-masjid kaum Muslimin

dan tidak termasuk umat Islam dalam hukum-hukum yang lain, seperti
Tidak boleh menshalati jenazahnya

Tidak boleh menjadi Imam shalat, (sebagian ulama mengatakan makruh)
Kaum Sunni tidak halal makan hewan yang disembelihnya

Tidak boleh menikahi Muslimah Sunni dan sebaliknya




HUKUM AHLI BID’AH YANG TIDAK KAFIR

SAMA DENGAN SUNNI TIDAK SAMA DENGAN SUNNI

 Boleh dimakamkan di Tidak boleh menshalati
pemakaman kaum Muslimin jenazahnya
Dapat menerima fay’ dan Tidak boleh menjadi Imam

ghanimah (jarahan perang)
apabila berperang bersama

shalat, (sebagian ulama
mengatakan makruh)

Kaum Sunni tidak halal

makan hewan yang
Boleh menunaikan shalat di disembelihnya

masji.d—rnasjid kaum Tidak boleh menikahi
Muslimin Muslimah Sunni dan
sebaliknya

kaum Muslimin




KLASIFIKASI AHLI BID’AH
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SIKAP MODERAT AHLUSSUNNAH
\ TERHADAP ALIRAN LAIN

e Ahlussunnah Wal-Jama’ah tidak memiliki
konsep mengkafirkan golongan lain atau
menghalalkan darah dan harta benda mereka
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* “Imam al-Thahawi RA berkata: “Kami t/dak

mengkafirkan seseorang dari ahlul giblah
sebab perbuatan dosa, selama tidak
menghalalkannya”.
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'SIKAP MODERAT AHLUSSUNNAH
TERHADAP ALIRAN LAIN
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. ”Manus:a berbeda pendapat setelah wafatnya Nabi
mereka & dalam banyak persoalan, sebagian mereka
menyesatkan yang lain dan melepaskan diri karenanya,
sehingga mereka menjadi kelompok-kelompok yang
saling berbeda dan aliran-aliran yang bercerai berai,
hanya saja Islam telah menyatukan mereka dan

mencakup mereka”. (Al-Asy’ari, Maqalat al-Islamiyyin,
hal. 1).
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SIKAP MODERAT AHLUSSUNNAH
\ TERHADAP ALIRAN LAIN
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* “Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari 4 berkata ketika menjelaskan
akidah Ahlussunnah Wal-Jama’ah: “Mereka (Ahlussunnah
Wal-Jama’ah) tidak mengkafirkan seseorang dari ahlul giblah
sebab perbuatan dosa, seperti berzina, mencuri dan
sesamanya dari dosa-dosa besar. Mereka dengan keimanan
yang bersama mereka adalah orang-orang mukmin,
meskipun melakukan dosa-dosa besar”.
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MISSI AHLUSSUNNAH
TERHADAP ALIRAN LAIN

* Para ulama dan penguasa wajib menjelaskan
kesalahan ahli bid’ah dan mengajak mereka
kembali kepada Ahlussunnah Wal-Jama’ah
dengan Cara yang bijak
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HUKUM BERINTERAKSI

DENGAN AHLI BID’AH
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. * Para imam kami berkata: Haram hukumnya
- bersahabat dengan orang kafir dengan hati, dan
: makruh dengan lahiriah. Analoginya, haram pula

bersahabat dengan orang fasik dan ahli bid’ah
dengan hati, kecuali karena tujuan yang baik, seperti
dengan kerabat atau dugaan kuat ia memperoleh
hidayah, dan sepert1 melihat pemberian dan
pertolongan Allah kepadanya dengan Islam.




HUKUM BERINTERAKSI

DENGAN AHLI BID’AH
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* Betul, ahli bid’ah, lebih-lebih yang mendakwahkan B
kebid’ahannya, lebih berbahaya kepada umat Islam
= dari pada orang kafir. Karena umat Islam tidak
dikhawatirkan bahaya dari orang kalfir.

 Umat sangat ditakutkan bahaya dari ahli bid’ah.

 Maka sangat dikuatkan menjelaskan kebid’ahnnya dan
memutus hubungan dengannya, terutama di kalangan
masyarakat, agar mereka tidak tertipu dengannya.




HUKUM BERINTERAKSI

. DENGAN AHLI BID’AH
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 Para imam kami telah menegaskan bahwa jika ahli bid’ah itu
sakit, tidak boleh dijenguk, jika ditimpa musibah, tidak boleh
d1tolong Tidak boleh diucapkan salam kepadanya dengan

jawaban salam kecuali karena tujuan yang baik sebagaimana di

atas.

« Walhasil, ahli bid’ah itu berbeda-beda. Sebagian mereka dalam

menyesatkan dan membahayakan manusia lebih parah dari
pada yang lain.
« Karena itu, kamu harus menambah dalam memutus

pembicaraan dan memutus hubungan serta menampakkan
kebencian sesuai kadar bid’ah dan kefasikannya.
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ULAMA SYIAH:

UMAT ISLAM SELAIN SYIAH ANAK ZINA

7 M) g \,/V 1 oand bl o © Lo e v ot g b dmw s ] : 3
%‘x{ % U . .“ ‘:’..t"l; f L.gi f ‘J:' ‘-";"-‘:‘“ CA ‘ ‘9, -.IP ]

SESEENNCLIRE el s JB G sl ST ] 0k O s el 80 Cate L e

e (&) WYl eV3n G o 563 5Yol &ldlsl 5507 1 g s 93 S
3;1\1;51\ PP IR RAPEA o
MU Umat Islam yang wuquf di

Arofah itu anak zina,
sedangkan yang wukuf di
Karbala, anak suci.
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ULAMA SYIAH:

UMAT ISLAM SELAIN SYIAH ANAK PELACUR
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Lanye | Semua umat Islam
A\“T‘\/\”TAM&}»U
selain Syiah adalah
anak pelacur.
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ULAMA SYIAH:

SELAIN SYIAH PASTI KEKAL DI NERAKA
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| Selain orang Syiah akan masuk
. neraka selama-lamanya.

| Meskipun semua malaikat, ] “ v _

' semua nabi, semua syuhada fbﬂ\%%%@ﬂ‘

. dan semua shiddiq R

. menolongnya, tetap tidak bisa e
keluar dari neraka.
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ULAMA SYIAH:

SELAIN ORANG SYIAH KAFIR DAN BUKAN MUSLIM

Yusuf al-Bahrani
(Ulama Syiah), 'y A IS B Gl T o s il 3

menjelaskan , ¥ : . ; e
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termasuk kafir.



ULAMA SYIAH: ORANG SUNNI NAJIS,

KAFIR, DARAH DAN HARTANYA HALAL
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